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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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ABSTRAK

Pema

terbentukn;gkatiigs ﬁzzﬁ?gb pada mangga diharapkan dapat merangsang
Penggunaan zat pengat anyak sehingga bidang .percabangan lebih luas.
Nelizastors milal ‘bun g ‘-FJ,F tumbuh paklobutrazol ditujukan untuk merangsang
dilsksanakan di kebuga. enelitian pemangkasan dan_ penggunagn paklobutrazol
sl BuRsisn ; mangga PT Sata Harum Probqhnggo dan di kebun mangga
menggunakan Qrapa a bulan Nopember 1985 sampal Nopember 1996. Penelitian
ulanéan & \st pncangan acak kelompok, unit percobaan terdiri 4 pohon dengan
dikomt;«inasik . Periakuan terdiri dari pemangkasan cabang dan tanpa pemangkasan,
- an dengan penggunaan paklobutrazol dan tanpd paklobutrazol.

emangkasan cabang dengan cara memotong 1 tunas terakhir tepat pada bukunya
segera sr:jtelah panen meningkatkan pembentukan tunas tumbuh 47 hingga 59% dan
menghasilkan 3 hingga 4 tunas per cabang, baik di Probolinggo maupun di Buleleng.
Penggunafan paklobutrazol merangsang pembungaan 2 bulan setelah aplikasi atau 2
bff*an _Iebm awal dibanding musim bunga alamiah, jumlah bunga lebih banyak
dibanding tanpa paklobutrazol. Aplikasi paklobutrazol meningkatkan produksi buah
142% (18.6 kg per pohon) di Probolinggo dan 73% (14,2 kg per pohon) di Buleleng.
Niizi ekonomi per pohon dan efisiensi ekonomi tertinggi diperolen dari tanaman tidak
dipangkas. dikombinasikan dengan penggunaan paklobutrazol yaitu Rp 67.735
dengan nisbah R/C 56 di Probolinggo dan Rp 8.420 dengan nisbah R/C 1,5 di
Buleleng. Untuk mengoptimalkan produksi buah mangga pemangkasan dan aplikasi

pakiobutrazol periu dilaksanakan berseling pada setiap tahun.

ol, Produksi dan Pendapatan

Hate Kund Mangga, Pemangkasan, Paklobutraz

ABSTRACT

and growth regulator paclobutrazol on mango was
d on mango farm at PT Sata Harum, Probolinggo

and at farmers’ farms in Buleleng, from November 1995 to November 1996. The
experiment was arranged in 3 randomized block design, with six replications. The four
treatments WEere combination of branch pruning anq unpruned with paclobutrazol and
without paclobutrazol application. The pruning applied on the node of the latest shoot
after fruit harvesting increased the percentage of shoot growth by 47 to 59%.
Paclobutrazol induced flowering wwo months earlier than the natural flowering,
therefore. More flowers were produced on the treated tzees. Paclobutrazpl increased
yield up to 142% (18.6 kg/tree) In Probolinggo and 73 %o (14‘.2 kg/tree) in Buieleng.
Application of paclobutrazol on unpruned branches resulted higher economic profit In

The effect of branch pruning
evaluated. This study was conducte
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Probolinggo Rp 67,735 per tree and 1.5 R/C rasio 5.6, and Rp 8,420 per tree aqd Rf/C
rasio 1.5 in Buleleng. Yearly alternate of branch pruning and paclobutrazol application
were suggested to get optimal production.

Key Words: Mango, Pruning, Paclobutrazol, Production and Income

PENDAHULUAN

Pemangkasan tanaman mangga dalam rangka pemeliharaan dilakukan
Petani sewaktu-waktu pada tanaman yang sudah berproduksi untuk
membuang cabang yang patah, rusak atau mengganggu cabang lain serta
memotong cabang yang berlebihan. Namun pemangkasan pada setiap

cabang yang dilakukan setelah panen untuk merangsang keluamya tunas
baru belum biasa dilaksanakan

Petani mangga di Florida melakukan pangkasan percabangan bagian
dalam agar cahaya dan sirkulasi udara dapat masuk sehingga dapat

Memperbaiki warna buah dan memudahkan penyemprotan (Lynch dan
Mustard, 1950 dalam Singh, 1968).

Pertumbuhan percabangan mangga yang dibiarkan tanpa pemangkasan
dari 1 cabang akan tumbuh tunas baru (flush) 1-2 tunas. Tunas-tunas bary

tersebut merupakan tempat keluarnya malai bunga yang merupakan
komponen awal dari produksi mangga.

Hasil penelitian pemangkasan dan pengeratan cabang entris didapatkan
3-5 tunas cabang entris jika dilakukan pangkasan 1 fase atau 1 fiush tunas
mangga (Purbiati dkk, 1987). Sedangkan pemangkasan 1 flush tunas
Mangga tepat pada bukunya akan merangsang tumbuhnya tunas dengan
jumiah 2-4 tunas baru (Purbiati dan Yuniastuti, 1991). Namun apabila teknik
Pemangkasan tersebut disertai dengan pengelolaan kebun secara optimal
akan menumbuhkan tunas bary sebanyak 4-5 tunas (Purbiati dkk, 1994).

Pada prinsipnya pemangkasan akan merangsang terbentuknya tunas
lebih banyak dan diharapkan dari setiap tunas bary tersebut dapat
mengeluarkan malai bunga sehingga produksi buah meningkat. Namun pada
kenyataannya persentase tunas baru yang diikuti tumbuhnya bunga hanya

sekitar 6,7% (Purbiati dkk, 1994), sehingga secara keseluruhan produksi
belum meningkat.

Untuk menstimulasi keluarnya malai bunga pada tunas baru setelah
dilakukan pemangkasan maka perlu penggunaan zat pengatur tumbuh
Cultar yang mempunyai bahan aktif paklobutrazol (Anonim).

Menurut Purnomo dan Prahardini (1988) penggunaan palglobutrazol
3.750 ppm pada tanaman mangga dapat merangsang reproduksi tanaman

61



'y

dan meningkatkan j -

pemberiangpaklobnutg:l?h ranting reproduktif sebesar 100%. Di samping i

pengairan dapat men'o yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk d:u

dengan aplikasi ingkatkan ranting reproduktif 8,6% bila dibandin A
si paklobutrazol secara mandiri (Tegopati dkk, 1994) 9kan

BAHAN DAN METODE

Peneliti i .
o kzgtLinrggzksanakan di kebun mangga PT Sata Harum Probolinggo
Nopember 1996 R%?\acapaam Buleleng pada bulan Nopember 1995 sampai
Hongan: € kal o mra\ggn yang digunakan adalah acak kelompok dengan
Varietas mangga yang dismg-masmg unit perlakuan terdiri dari 2 pohon.
tahun. Sebagai periak gunakan adalah Arumanis yang telah berumur 7-8
pemangkasan + paklobﬁn adalah: (1) Tanpa pemangkasan, (2) Tanpa
paklobutrazol. razol, (3) Pemangkasan dan (4) Pemangkasan +

Pem i
angkasan dilakukan terhadap semua cabang segera setelah panen

gznmgaanngka?:rr]n%t_or;g satu flush tepat pada bukunya. Pelaksanaan

ghie i Probolinggo pada bulan Nopember 1995, sedangkan di
uleleng pada bulan Desember 1995.

a disiramkan dalam tanah di

angkasan. Konsentrasi

hon atau 7,5 ml Cultar

Egklobutrazof diaplikasikan dengan car
sekeliling pohon pada waktu 2 bulan setelah pem

yang digunakan adalah 1.875 ppm sebanyak 1 {po
dilarutkan dalam 1 liter air untuk masing-masing pohon.

Pengelolaan tanaman dilakukan secara optimal pada semua perlakuan

meliputi pemberian pupuk kandang (10 kaleng per pohon), NPK (5

kg/pohon), pengairan (60 t/pohon) setiap 2 minggu sekali, penutupan mulsa
jerami di sekitar tajuk pada musim kemarau, pemberian pupuk daun setelah

tumbuh tunas baru dan pengendalian hama penyakit.
Peubah yang diamati meliputi jumlah tunas awal sebelum perlakuan,
suhu dan kelembaban dalam tajuk tanaman,

komponen pertumbuhan tunas,
persentase intensitas cahaya yang masuk ke dalam tajuk tanaman, jumlah
bunga dan produksi buah per pohon, biaya produksi dan pendapatan.

ang diperoleh dianalisa secara sidik ragam dengan Uuji BNT dan

Data y
analisa input-output.

HASIL DAN PEMBAHASAN

anakan sebelum perlakuan pemangkasan yaitu

ks
hui kondisi keseragaman dari bahan

tuk mengeta

pengamatan awal dila
jumlah tunas

per pohon un
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percobaan dan setelah tunas tumbuh diamati persentase serta jumlah tunas
yang tumbuh per cabang (Tabel 1 dan 2).

Jumlah tunas per pohon pada awal penelitian menunjukkan kondisi yang
seragam. Di Probolinggo jumlah tunas per pohon berkisar antara 256 - 368
dan di Buleleng antara 568-702. Perbedaan jumlah tunas antara 2 lokasi
tersebut disebabkan tanaman yang di Probolinggo berumur 7 tahun
sedangkan yang di Buleleng berumur 8 tahun.

Tabel 1. Rata-rata pertunasan mangga sebelum dan sesudah perlakuan pemangkasan
dan aplikasi paklobutrazol. Probolinggo. 1996.

Jumlah tunas Persentase tunas Jumlah tupas |
Lraiar awal per pohon tumbuh, 1 bulan tumbuh per
setelah pangkas cabang
Tanpa pemangkasan 256 a 60a 17a
Tanpa pemangkasan+paklobutrazol 368 a S0 a 15a
Pemangkasan 329 a 90 b 34 b
Pemangkasan+paklobutrazol 294 a 85 b 34 b
A_naka-angka dalam kolom yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada t araf 5% uji
BNT
Tabel 2.

Rata-rata pertunasan mangga sebelum dan sesudah perlakuan pemangkasan
dan aplikasi paklobutrazol. Buleleng. 1996.

Jumlah tunas Persentase tunas Jumlah tunas
Uisian awal per pohon tumbuh, 1 bulan tumbuh per
setelah pangkas cabang

Tanpa pemangkasan 702 a 39a 17a
Tanpa pemangkasan+paklobutrazo| 666 a 33a 18a
Pemangkasan 573 a 46 b 33 b
Pemangkasan+paklobutrazol 368 a 59 b 35 b

ggkaangka dalam kolom yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji

T

Pertumbuhan tunas dj Prob
setelah pangkas, sedan
pangkas. Hal inj
sebelumnya yang ak

olinggo lebih cepat dengan waktu 1 bulan
gkan di Buleleng memerlukan waktu 3 bulan setelah
diduga perbedaan pengelolaan tanaman mangga
an menyebabkan pertumbuhan tunas yang berbeda. Di
Probolinggo tanaman mangga merupakan perkebunan yang dikelola secara
intensif, meliputi pPemupukan, pengairan dan pemberantasan hama penyakit.
Sedangkan di Buleleng tanaman mangga milik petani hanya dibiarkan saja,
tidak pernah dipelihara. Kondisi yang demikian ternyata mengakibatkan
persentase tunas yang tumbuh juga berbeda yaitu tanpa perlakuan
pemangkasan persentase tunas yang tumbuh di Probolinggo antara 50-60%
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A _

dan < Buleien Vi
e mnasgmf::‘btzhf?d?mﬁg%. sedangkan dengan pemangkasap
antara 45-60% 1 Probolinggo antara 85-90% dan di Buleleng

Dengan pema .
tumbuh 59% zi pm‘g:;asan temyata dapat meningkatkan persentase tunas
per cabang 112.5% d“%go dan 47% di Buleleng serta jumlah tunas tumbuh
SRR ‘Ju;mti robolinggo dan 89% di Buleleng dibanding tanpa
Bl Terss periaakh tunas per cabang baik di Probolinggo maupun
uan pemangkasan hanya 1-2 tunas, sedangk
dengan pemangkasan bisa mencapai 3-4 tunas. Jrean

&w‘leberpengl '“'“‘N::Jf:a:a r:iian Pritts (1988) dengan pemangkasan yang tepat
pertumbuhan vegetatif adap penyebaran asimilat yang dapat mengatur
srieaetsally tanaa maupun fase pembuahan. Dijelaskan pula bahwa
oroduksinya rendahman yang tidak pernah dipangkas (sistem konvensional)
tenat akan Sanaat 1 Bahkan pada apel pemangkasan pada waktu yang

g gat mempengaruhi kualitas tunas yang akan menghasilkan
produks: buzh (Ferree dan Forshey, 1988).

) :aca mangga dengan peningkatan persentase tunas tumbuh dan
jumizh tunas yang tumbuh per cabang maka diharapkan jumlah malai bunga
per pohon juga meningkat. Dengan adanya kenyataan bahwa persentase
wunas baru yang diikuti tumbuhnya bunga hanya sekitar 6,7% (Purbiati dkk,
1904) maka perlu zat pengatur tumbuh paklobutrazol yang dapat

meningkatkan jumiah ranting reproduktif.

Buleleng aplikasi paklobutrazol tidak

Baik di Probolinggo maupun di
dan jumlah tunas tumbuh per

mempengaruhi persentase tunas tumbuh
cabang.
pertumbuhan tunas dilaksanakan 3 bulan

Pengamatan komponen
h daun, panjang tunas dan diameter tunas

setelah pangkas meliputi jumia
dengan hasil pada Tzabel 3 dan 4.

Berdasarkan komponen pertumbuhan tunas vegetatif tanaman mangga pada
saat 3 bulan setelzh periakuan pemangkasan di Probolinggo ternyata
perigkuan pemangkasan mempengaruhi jumlah daun dan diameter tunas.
Tanpa pemangkasan jumiah daun antara 10 - 12 dan diameter tunas antara
5 - 6 mm, sedangkan dengan pemangkasan jumlah daun antara 8 - 9 dan
diameter tunas antara 4 - 5 mm. Di lokasi Buleleng perlakuan pemangkasan

n tunas vegetatif dengan hasil

tidak mempengaruhy komponen pertumbuha
_ 45 cm, jumlah daun antara 7 - 9 dan diameter

panjang tunas antara 12 ! ,
tunas sekitar 5 MM gaik di Probolinggo maupun di Buleleng aplikasi
paklobutrazol belu i komponen pertumbuhan tunas vegetatif

pada saat 1 bulan

m mempengaruh
setelan aplikasi
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Tabel 3. Rata-rata komponen pertumbuhan tunas pada saat 2 bu}a:n setelah
pemangkasan atau 1 bulan setelah aplikasi paklobutrazol. Probolinggo. 1996

Panjang tunas Jumiah daun Dizmeter tunas
Uraian (cm) (mn)
Tanpa pemangkasan 1623 120 b
Tanpa pemangkasan+paklobutrazol 12a 10 3 $p
Pemangkasan 15a €a Sa
Pemangkasan+paklobutrazol 143 83 2
Angka-angka dalam kolom yang didampingi huruf yang sama menurpiian tidak beroecs Ny#a pads sl 5%
BNT

Tabel 4. Rata-rata komponen pertumbuhan tunas pada sazt 3 buian setelah

Pemangkasan atau 1 bulan setelah aplikasi pakiobutrazol. Buleleng. 1996.

Panjang tunas, Jumiah daun Drameter tunas
Uraian (cm) (e
Tanpa pemangkasan 7023 3%a 172
Tanpa pemangkasan+pakiobutrazol 666 a Ra 183
Pemangkasan 573a 4 b 33b
Pemangkasan+paklobutrazol 358 a 3b 32 o {
Sr&g#a—angka dalam kolom yang didamping: hurut Yang sama menunguiican ticak bertecz nyats tada e Sk &

Pengamatan pertumbuhan tunas reproduktif pada saat 2 bulan sstelah
aplikasi paklobutrazol ternyata pada tanaman yang tidak dipangkas sudah
mulai berbunga baik di |okasi Probolinggo maupun Buleleng Sedangkan
musim berbunga mangga pada umumnya masih menunggu 2 bulan
kemudian, sehingga dengan paklobutrazol dapat merangsang berbunganya
mangga 2 bulan lebih awal. Di samping itu dengan

pakicbutrazo! dapat
merangsang keluarnya bunga yang lebih banyak sehingga produks: puah
dapat meningkat (Tabel 5 dan 8).

Di Probolinggo dengan paklobutrazol peningkatan jumiah bunga 265%
jumlah buah 139% dan bobot buah 142% per pohon dibanding tanpa

perlakuan paklobutrazol Sedangkan di Buleleng agengan perakuan

paklobutrazol peningkatan jumlah bunga 96%. jumiah buah 74% dan bobot

buah 73% per pohon dibanding tanpa perlakuan pakiobutrazol



Tabel 5. Pengaruh
ij&h maraeirr;ngkas?n dan aplikasi paklobutrazol pada mangga terhag,
nga, jumlah buah dan bobot buah per pohon. Probolingg,

1996.
Ura Jumlah malai Jumlah Bobot buah )
raian bunga/pohon buah/pohon (kg)/pohon
Tanpa pemangkasan 21a 17 6
a 0Da
Tanpa pemangkasan+pakiobutrazol 79b 44a 206
Pemangkasan 16 16 b N
a 74 b
Pemangkasan+paklobutrazol 55 b 36 b 16,6 b
Angka-angka dalam kolo inGi .
BNT olom yang didamping! huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% uj

Tabel 6. P
Juer:l!;: Ul Ip?mangkasan dan aplikasi paklobutrazol pada mangga terhadap
malai bunga, jumlah buah dan bobot buah per pohon. Buleleng. 1996.

gr’:‘g}ka-angka dalam kolom yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tid

Sesuai dengan fungsi dari p
pengatur tumbuh yang dapat merangsa
dan pembuahan tanaman buah-buahan
lainnya (Anonim). Dijelaskan pu
sistemik melalui penyerapan akar dan
bagian titik tumbuh melalui pembuluh

menghambat produksi asam
laju pembelahan sel tanaman. Akibatnya pertumbu

secara tidak langsung mengalihkan asimilat ke
untuk pembentukan bunga.
Pemberian paklobutrazol pada tanaman yang di

persentase berbunga yang lebih sedikit dibanding dengan
tidak dipangkas. Hal ini disebabkan pada tanaman ya

tunas-tunas pada waktu perlakuan
sehingga belum siap untuk berbunga, sedangkan pada tana

dipangkas banyak tunas yang belum tu
pakiobutrazol pertumbuhan tunas mengara
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Urai
feian Jumiah malai Jumlah Bobot buah

bunga/pohon buah/pohon (kg)/pohon
Tanpa pemangkasan 38a 21a 89a
Tanpa pemangkasan+paklobutrazol 70 b 38 b 161 b
Pemangkasan 30a 17 a 75a
Pemangkasan+paklobutrazol 63 b 28 ab 12,3ab

2k berbeda nyata pada taraf 5% uji

aklobutrazol itu sendiri merupakan zat
ng dan mempercepat pembungaan
seperti mangga, apel dan tanaman
la bahwa paklobutrazol bekerja secara
daun, kemudian ditranslokasikan ke
kayu (xylem). Paklobutrazol ini akan

giberelat sehingga mmengurangi ukuran dan
han vegetatif tertekan dan

pertumbuhan reproduktif

pangkas mengakibatkan

tanaman yang

ng dipangkas kondisi

paklobutrazol masih banyak yang muda
man yang tidak
mbuh (flush) sehingga setelah diberi
h ke pertumbuhan reproduktif.



Di samping itu dengan adanya pemangkasan maka pertumbuhan tunas
yang lebih banyak mengakibatkan jumlah daun per tunas lebih sedikit dan
diameter tunas lebih kecil. Dengan kondisi yang demikian diduga untuk
pertumbuhan tunas reproduktif masih memerlukan waktu sampai tunas
tersebut siap untuk berbunga. Dengan demikian tunas baru hasil pangkasan
tidak dapat berbunga lebih awal seperti pada tanaman yang tidak dipangkas
meskipun dirangsang dengan paklobutrazol. Menurut Sunarjono (1990)
pemangkasan cabang-cabang yang masih muda dapat membentuk tunas-
tunas baru, namun menyebabkan pembungaan tertunda karena hormon
tumbuh yang ada bersifat mendorong pertumbuhan vegetatif lebih cepat.

Rata-rata data mikroklimat dalam tajuk tanaman dari 2 minggu setelah
perlakuan pemangkasan sampai 4 bulan setelah perlakuan pemangkasan

meliputi temperatur, kelembaban dan persentase intensitas cahaya yang
masuk tertera pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 7. Rata-rata data mikroklimat dalam tajuk tanaman dari 2 minggu setelah

perlakuan pemangkasan sampai 4 bulan setelah periakuan pemangkasan.
Probolinggo. 1996,

Persentase
Uraian Temperatur (°C) | Kelembaban (%) | intensitas cahaya

masuk
Tanpa pemangkasan 320a 548a 193a
Tanpa pemangkasan+paklobutrazol 31,7a 56,1a 178a
Pemangkasan 318a 56,8 a 240a
Pemangkasan+paklobutrazol 321a 553a 193 a

gr':lg;<a-angka dalam kolom yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji

Tabel 8.

Buleleng. 1996.

Rata-rata data mikroklimat dalam ta
perlakuan pemangkasan sam

juk tanaman dari 2 minggu setelah
pai 4 bulan setelah perlakuan pemangkasan.

Persentase
Uraian Temperatur (°C) | Kelembaban (%) | intensitas cahaya
masuk
Tanpa pemangkasan 305a 632a 52a
Tanpa pemangkasan+pakiobutrazol 304a 63,5a 48a
Pemangkasan 290a 605a 48a
Pemangkasan+paklobutrazol 30,7 a 618a S8a
Angka-angka dalam kolom yang didam

BNT

ping! huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji

Keadaan mikroklimat dalam tajuk tanaman di Probolinggo maupun di
Buleleng tidak dipengaruhi oleh perlakuan pemangkasan maupun paklo-
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‘

g‘;‘:‘::z!- Tetapi pada umumnya kelembaban udara dalam tajuk tanaman ;
. g relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di Probolinggo. Demikia
juga deng_an persentase intensitas cahaya yang masuk ke dalam taju?(
tgnaman di Buleleng lebih sedikit. Hal ini dikarenakan lokasi kebun mangga
di Bu!eleng kurang terbuka karena bercampur dengan tanaman kelapa, dj
samping umurnya yang lebih tua dibandingkan dengan yang di Probolinggo
sehingga tajuk tanaman lebih padat. Keadaan ini dapat dilihat pada Tabel 2
dalam pengamatan jumlah tunas awal per pohon yang lebih banyak
dibanding dengan lokasi Probolinggo yang mengakibatkan intensitas cahaya
yang masuk terhalang sehingga kelembaban udara lebih tinggi.

Tatevl. Hiays p'_°d“k5ia pendapatan dan BIC rasio tanaman mangga per pochon dari
gai macam perlakuan pemangkasan dan pemberian paklobutrazol.
Probolinggo. 1996.

Biaya produksi Pendapatan B/C rasio |
Uraian (Rp) (RP)
Tanps pemangkasan 11.665 20.335 1,7
Tanpa pemangkasan+paklobutrazol 14,665 67.735 46
ErthongicIsan 12.165 17.435 1.4
Pemangkasan+pakiobutrazol 15.165 51235 3.4

Tabel 10. Biaya produksi, pendapatan dan B/C rasio tanaman mangga per pohon dari
berbagai perlakuan dan pemberian paklobutrazol. Buleleng. 1996.

Uraian Biaya produksi Pendapatan B/C rasio
(Rp) (Rp)
Tanpa pemangkasan 12,545 805 0,1
Tanpa pemangkasan+pakiobutrazol 15.730 8.420 05
Pemangkasan 13485 -2.235 -0,2
Pemangkasan +pakiobutrazol 16.670 1.780 0.1

Biaya produksi tertinggi baik di Probolinggq maupun di Buleleng terdapat
pada perlakuan pemangkasan Yanus disertai dengan pemberian
paklobutrazol yaitu Rp 15.165/pohon t:mtuk Probolinggo (Lampiran 1) dan Rp
16.670/pohon untuk Bulelend (Lampiran 2). Pendapatan tertinggi terdapat
pada perlakuan tanpa pemangkasan yang disertai dengan aplikasi
paklobutrazol yaitu Rp 67,735/p9h0n.untuk Probohr'\g‘gg dan Rp 8_420/
pohon untuk Buleleng. Di Sampmg itu per}alfuan ini juga memberikan
efisiensi ekonomi tertinggi. Ras! antara1 niai produksi terhadap biaya
produksi adalah 5.6 untuk Probolinggo dan 1,5 untuk Buleleng.
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b)

d)

Anonim.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemangkasan cabang dengan cara memotong 1 tunas tera- khir
tepat pada bukunya segera setelah panen meningkatkan tunas
tumbuh 47 hingga 59% dan menghasilkan 3 hingga 4 tunas per
cabang, baik di Probolinggo maupun di Buleleng.

Penggunaan paklobutrazol merangsang pembungaan 2 bulan
setelah aplikasi atau 2 bulan lebih awal dibanding musim bunga
alamiah, jumlah bunga lebih banyak dibanding tanpa paklobutrazol.
Aplikasi paklobutrazol meningkatkan produksi buah 142% (18,6
kg/pohon) di Probolinggo dan 73% (14,2 kg/pohon) di Buleleng.

Nilai ekonomi per pohon dan efisiensi ekonemi tertinggi diperoleh
dari tanaman tidak dipangkas, dikombinasikan dengan penggunaan
paklobutrazol yaitu Rp 67.735 dengan nisbah R/C 5,6 di Probolinggo
dan Rp 8.420 dengan nisbah R/C 1,5 di Buleleng.

Untuk mengoptimalkan produksi buah mangga, pemangkasan
percabangan dan aplikasi paklobutrazol tidak dapat dilaksanakan
secara bersamaan dalam waktu satu periode pembungaan. Untuk
tanaman yang dipangkas percabangannya, aplikasi paklobutrazol
disarankan pada tahun berikutnya sehingga antara pemangkasan
dan aplikasi paklobutrazol dilaksanakan pada tahun yang berseling.
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Lampiran 1. Biaya produksi dan pendapatan tanaman man

gga per pohon dari berbagai

macam  perlakuan pemangkasan dan pemberian  paklobutrazol.
Probolinggo. 1996.
Tanpa Tanpa pemangkasan Dengan
Uraian pemangkasan + paklobutrazol pemangkasan
Satuan Nilai Satuan Nilai Satuan Nilai
- (Rp) (Rp) (Rp)

Sarana

- Pupuk NPK 5 kg 3.950 | 5kg 3.950 | 5kg 3950
- Pupuk kandanag | 10 kaleng 3.150 | 10 kaleng 3.150 | 10 kaleng 3.150
- Pupuk daun 40 m 280 | 40 ml 280 | 40 ml 280
- Azodrin 41 ml 495 | 41 ml 495 | 41 ml 495
=~ Antracol 24 g 290 | 24 g 290 | 24 g 290
- Paklobutrazol - -1 7,5ml 2250 | - -
Tenaga kerja

- Pemupukan 2 jam 1.000 | 2 jam 1.000 | 2 jam 1.000
- Pemyemprotan 2,5 jam 1250 | 2,5 jam 1.250 | 2,5 jam 1.250
- Penyiraman 2 jam 1,000 | 2 jam 1.000 | 2 jam 1.000
-Pemangkasan - = f = -} 1jam 500
~ Aplikasi paklio - -t 1jam 500 | - -
- Panen 0.5 jam 250 | 1jam 500 | 0,5 jam 250
Total biaya 11.665 14.665 12.165
Produksi 8 kg 32.000 | 20.6 kg 82.400 | 7.4 kg 29 600
Pendapatan 20.335 67.735 17.435

| B/C rasio 1,7 46 1.4

g




B

Lampiran 2. Biaya produ
ksi dan pendapatan tanaman mangga per pohon darl berbagaj

macam perlakua
1996, R pemangkasan dan pemberian paklobutrazol. Buleleng

Tanpa T
Sl anpa pemangkasan Dengan
sp;mlngkasnn + paklobutrazol pemangkasan h
. S T
an %g!al Satuan | Nilai (Rp) Satuan Nilai
s (Rp) (Rp)
- Pupuk NPK 5
: wkzalen 3.950 | 5 kg 3.950 | 5kg 3.950
i anag b Q 3.150 | 10 kaleng 3.150 | 10 kaleng 3.150
_' ""‘“‘_ —_— e 280 | 40 ml 280 [ 40 ml 280
_m"‘, . 495 | 41 ml 495 | 41 ml 495
‘A“"‘m‘ g 290 | 24 g 290 | 24 g 290
Pakicbutrazol - e | -
e —_— S ml
p :“W*a“ 2 jom 1.250 | 2 jam 1.250 | 2 jam 1.250
pmmm. 2.§ jam 1.565 | 2,5 jam 1.665 | 2,5 jam 1.665
-_p yraman 2 jam 1.250 | 2jam 1.250 | 2 jam 1.250
emangkasa - - - | 1jam 940
- Aplikasi pakio - -1 1jam 250 { - -
- Panen 0.5 jam 315 | 1jam 625 | 0,5 jam 315
Total biaya 12.545 15.730 13.480
Produksi gokg | 13350 | 161kg | 24.150 ) 74kg 11.250
Pendapatan 805 8.420 = 2.230
BI/C rasio 0,1 0,5 -0,2
DISKUSI

4. Ir. Lukman A

Berdasarkan pengalaman ka
tersebut mangga tidak mau
Mengapa?

ir. Sri Yuniastuti
Pemangkasan akan menunda penuaa
reproduksi juga jkut tertunda.

mi memangkas pohon mangga, ternyata pada tahun
perbuah, baru pada tahun berikutnya mau berbuah.

n cabang tanamam sehingga masa

2. Ir. Agus Sugiyatno
Apakah sudah diteliti  efek samping penggunaan paklobutrazol terhadap

tanamannya, misalnya menyebabkan kerusakan.
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